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ABSTRAK
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Judul Skripsi . Pengaruh  Penerapan  Model  Pembelajaran

Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pokok Bahasan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel Pada Kelas VIII MTs S NU
Malintang Jae Kecamatan Bukit Malintang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran matematika
dimadrasah yang membosankan karena guru yang menyampaikan materi
pembelajaran tidak selalu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa
Ssehingga membuat peserta didik susah memahami konsep matematika dan
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.

Rumusan masalah yaitu : apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua
variabel pada siswa kelas VII MTs S NU Malintang Jae Kecamatan Bukit
Malintang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan
metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
MTs Swasta NU Malintang Jae. Tehnik sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Sehingga dalam penelitian ini instrument pengumpulan data yang
digunakan adalah kelas VIlla dan VIllg. Dalam penelitian ini instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah tes.

Adapun hasil penelitian setelah dilakukan uji persyaratan analisis data
diperoleh kedua kelas sampel distribusi normal dan homogeny dan memiliki
perbedaan rata-rata. Adapun rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 83,33 dan rata-
rata pada kelas kontrol yaitu 68,8. Dari hasil uji t yang diperoleh yaitu thiung =
5,888 > tipe = 2,021, dengan signifikan 2-tailed = 0,001 < 0.05, sehingga terjadi
penolakan Hp dan penerimaan H,. Artinya terdapat pengaruh yang singnifikan
penggunaan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
hasil belajar pada materi sistem persamaan linear dua variabel dikelas VIII MTs
Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae.

Kata Kunci : Model Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar
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This research is motivated by learning mathematics in a boring school
because the teacher who delivers the learning material does not always link the
material with the daily life of students, so it makes students difficult to
understand mathematical concepts and results in low student learning outcomes.

The formulation of the problem is: is there a significant influence between
the application of the Contextual Teaching and Learning learning model on
student learning outcomes on the subject of a two-variable linear equation
system in class VII students of MTs S NU Malintang Jae, Bukit Malintang
District?

This type of research is quantitative research and uses experimental
methods. The population in this study were all students of class VIII MTs
Private NU Malintang Jae. The sample technique used was purposive sampling.
So that in this study the data collection instruments used were class VIIIA and
VIIIB. In this study, the data collection instrument used was a test.

The results of the study after the data analysis requirements test were
carried out, it was obtained that the two sample classes were normal and
homogeneous and had differences in mean. The average in the experimental
class is 83.33 and the average in the control class is 68.8. From the results of the
t test obtained, namely tcount = 5.888> ttable = 2.021, with a significant 2-tailed
= 0.001 <0.05, so that HO rejection occurs and Ha acceptance. This means that
there is a significant effect of the use of the Contextual Teaching and Learning
learning method on learning outcomes in the material of the two-variable linear
equation system in class VIII MTs Private Nahdatul Ulama Malintang Jae.

Keywords : Contextual Teaching and Learning Model, Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar utama terbentuknya pengetahuan,
wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu untuk semua individu guna
mengembangkan bakat, sehingga bisa mengembangkan diri dari
perubahan menuju kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk
mendukung ini maka perlu diadakannya suatu peningkatan yang
berhubungan dengan pendidikan, terutama dalam bidang pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam jenjang pendidikan
tidak terlepas dari beberapa mata pelajaran yang dipelajari dijenjang
pendidikan dasar dan menengah adalah pelajaran matematika.*

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagaai ilmu.
Matematika dapat menunjang pembelajaran lain. IImu matematika adalah
ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika bukan hanya untuk mengetahui tentang ilmunya tetapi juga
harus bisa mengaplikasikan ilmu tersebut. Matematika merupakan
pembelajaran yang bersifat kontinu, yaitu pembelajaran yang dilakukan

secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari tingkatan yang rendah

'Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta : Kencana
Prenada Media Grup), him. 15



sampai yang tingkatan sulit. Sebagaimana dalam kehidupan kita sehari-
hari yang tidak hanya monoton saja, tetapi mengalami perubahan dari
waktu kewaktu.

Proses pembelajaran matematika akan berjalan dengan baik apabila
siswa menghilangkan persepsi mereka bahwa matematika itu menakutkan
yang berkaitan dengan angka-angka dan rumus. Dan siswa mampu
mengaplikasikan pembelajaran matematika itu dalam kehidupan nyata.

Tetapi pada kenyataannya pendidikan matematika di Indonesia
mengalami masalah yang serius, diantaranya rendahnya nilai belajar siswa.
Salah satu penyebab rendahnya nilai belajar siswa adalah siswa kurang
memahami konsep matematika sehingga siswa kesulitan dalam
mempelajari matematika tersebut. Hal ini disebabkan Karen kebanyakan
guru mengajar secara konvensional dengan menggunakan metode yang
kurang mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan
merupakan salah satu hal yang penting, karena sebagai sumber inspirasi
penemuan dan pengaplikasian kedunia nyata sehingga siswa mengerti
konsep-konsep dan dapat melihat manfaat matematika. Penerapan masalah
matematika dalam fenomena nyata akan memberikan kondisi tersendiri
untuk menghasilkan makna dan pengertian dalam konsep matematika
tersebut. Pemahaman konsep matematika akan lebih baik jika dikaitkan
dengan keadaan lain atau domain lain.

Dengan permasalahan tersebut tugas seorang guru semakin

bertambah, yaitu bagaimana cara seorang guru mengajarkan pelajaran



yang dianggap momok yang menakutkan bagi siswa sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Apalagi
dalam pembelajaran matematika yang kebanyakan materinya yang
berkaitan dengan bidang abstrak.

Hasil wawancara dengan ibu rukiyah guru matematika di MTs S
NU Malintang Jae, mengatakan bahwa “ Pembelajaran matematika pada
materi sistem persamaan linear dua variabel yang biasa digunakan masih
dengan pembelajaran seperti biasa yang dilakukan. Materi pembelajaran
sistem persamaan linear dua variabel tidak terlalu dikaitkan dengan
kehidupan sekitar atau kehidupan nyata siswa, sehingga membuat siswa
kurang memahami konsep matematika sehingga nilai hasil pembelajaran
siswa rata-rata dibawah KKM .2

Hal ini menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan siswa,
serta kurangnya respon siswa terhadap pokok bahasan yang diajarkan.
Tidak jarang siswa kesulitan menjawab soal-soal berbeda dengan contoh.
Hal ini disebabkan karena pemahaman siswa pada pokok bahasan tersebut
kurang memadai. Hal ini juga didorong oleh kurangnya latihan yang
dilakukan siswa untuk menguji kemampuan yang dimilikinya dikarenakan
kurangnya minat siswa tersebut. Sehingga menyebabkan hasil belajar
masih banyak yang dibawah KKM.

Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu

tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompensi dasar.

’Rukiyah Guru Matematika, Wawancara Pada Tanggal 11 Novemver Pukul 08 : 00 WIB
di MTs S NU Malintang Jae.



Menurut Gagne yang dikutip dari buku Slameto hasil belajar adalah
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang
ada dilingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk
mengasimilasi stimulus baru dan menentukan hubungan didalam dan di
antara kategori-kategori.>

Berdasarkan hasil belajar di atas hasil belajar matematika siswa
pada pembahasan sistem persamaan linear dua variabel masih rendah,
sehingga perlu dipikirkan strategi atau cara penyajian suasana yang
menyebabkan siswa aktif dan merasa senang belajar matematika.
Pembelajaran matematika di sekolah ini perlu menekankan konsep yang
dapat dimengerti siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu upaya yang
dilakukan adalah mengakrabkan siswa dengan lingkungan siswa agar
siswa aktif dan tertarik dengan matematika.

Salah satu pendekatan atau penerapan pembelajaran yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari adalah yaitu penerapan
Contextual Teaching and Learning. Contextual teaching and learning
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi nyata atau kehidupan sehari-hari, dan memotivasi
siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka. Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa

menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan dan mengacu pada

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
2013), him. 13.



masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan
tanggung jawab mereka sebagai siswa. Pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman
yang sesungguhnya (Blanchard, 2001). Melalui Contextual Teaching And
Learning siswa diberi kesempatan berperan dalam pembelajaran dengan
pemikiran-pemikiran siswa dalam menghubungkan konsep matematika
yang abstrak dengan fenomena nyata yang ada disekitar.*

Melalui uraian diatas, peneliti menganggap bahwa masalah ini
perlu diteliti untuk melihat hasil belajar yang diperoleh siswa melalui
pembelajaran yang biasa diikuti siswa, serta dengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning. Pembelaran ini dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran akan lebih nyata,
bermakna dan meningkatan hasil belajar matematika siswa. Hal ini yang
mendorong peneliti untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel Di MTs S NU Malintang Jae”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
masalah penelitian ini dapat didefenisikan sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

2. Rendahnya hasil belajar siswa

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual ( Jakarta :
Prenadamdeia Group), him. 138.



C.

Batasan Masalah

Didasarkan pada butir-butir yang ada pada identifikasi masalah
yang diambil dari latar belakang masalah, maka batasan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dibatasi pada penerapan contextual teaching and
learning terhadap hasil belajar siswa pada aspek kognitif.

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI1II di MTs S NU Malintang
Jae.

3. Penelitian ini dilakukan pada materi sistem persamaan linear dua
Variabel.

Defenisi Operasional

Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini
adalah :

1. Contextual Teaching and learning adalah konsep belajar yag ditujukan
oleh guru dengan menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilkinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.’

2. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif. ®

3. Sistem persamaan linear dua variabel adalah untuk mengerjakan
persamaan persamaan satu dan dua, kemudian mengetahui himpunan

penyelesaiannya atau mengetahui nilai x dan y.

him. 5.

® |starani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan : Media Persada, 2012), him. 3
® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pebelajaran ( Jakarta : Prenada Media Group, 2013),



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari batasan masalah dan identifikasi masalah

di atas dapat dirumuskan masalah yaitu “apakah terdapat pengaruh yang

signifikan pada penerapan contextual teaching and learning terhadap hasil

belajat siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas

VIII MTs S NU Malintang Jae?”

F. Tujuan Pelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang signifikan penerapan
model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas

VIIlI MTs S NU Malintang Jae.

G. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan penelitian tersebut peneliti mengharapkan supaya
penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian
ini.

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis terutama dalam
model contextual teaching and learning serta memberi bekal untuk
menjadi guru yang baik.

2. Sebagai pertimbangan bagi guru matematika untuk menerapkan model
pembelajaran contextual teaching and learning untuk meningkatkan

hasil belajar siswa sehingga timbul kecintaan siswa terhadap pelajaran



matematika dengan menggunakan model contextual teaching and
learning.
3. Memudahkan siswa untuk belajar matematika , sehingga siswa akan
terpacu untuk belajar matematika lebih baik lagi.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan ini, peneliti
membagi pada beberapa bab untuk tiap-tiap bab terdiri dari sub bab.
Adapun perincian dan sistematika penulisan tersebut adalah :

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjadi pengantar umum
dari keseluruhan isi tulisan. Adapun bab ini membahas tentang latar
belakang masalah. Identifikasi masalah, batasan masalah, definisi
operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang membahas tentang kerangka
teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang menjelaskan tentang
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan
sampel, instrument penelitian, pengembangan instrument, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang mencakup
keseluruhan uraian temuan penelitian yang akan menjadi jawaban dari

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun isi dari hasil



penelitian meliputi deskripsi data, penguji persyaratan analisis, uji
hipotesis, pembahasan dan keterbatasan penelitian.
Bab kelima adalah penutup yang mencakup dari kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN TEORI
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam
proses belajar mengajar.’

Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar
yang ditujukkan oleh guru dengan dengan menghadirkan dunia
nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Contextual Teaching and Learning
memungkinkan siswa menghubungkan isi mata pelajaran akademik
dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna.

Penerapan Contextual Teacing and Learning adalah salah
satu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendoromg
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan menerapkannya dalam kehidupannya. Dengan pemahaman.

" Istarani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan : Media Persada, 2012), him. 211

10
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ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran juga berlangsung secara alamiah, siswa bekerja dan
mengalami .

Jadi, Contextual Teaching and Learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.’

Berdasarkan uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa
penggunaan model Contextul Teaching and Learning ini akan
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
masyarakat.

b. Penerapan Model Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran CTL adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan didalam kelas
dengan situasi yang nyata dan mendorong siswa untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan

dalam kehidupan sehari-harinya, dengan melibatkan tujuh prinsip

® Rani Nadziratul Hafidzah, “Jurnal Pendidika Matematika dan Matematika Vol. 2, No.l
edisi bulan Juni Tahun 2018.
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utama dalam pembelajaran CTL dikelas yaitu: Kontruktivisme
(Constructivism), Proses Menemukan (Inquiry), Bertanya
(Questioning), Masyarakat Belajar (Learning Communnity),
Pemodelan (Modelling), Refleksi (Reflektion), dan Penilaian
Autentil (Authentic Assesment).’

a. Konstruktivisme (Contructivisme)

Kontruktivisme yaitu mengembangkan pemikiran siswa
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri ,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran menggunakan penerapan kontekstual. Kata
kunci strategi inquiry adalah siswa menemukan sendiri.

c. Bertanya (Questening)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, dimulai dari
bertanya, karena bertanya merupakan strategi pembelajaran
yang berbasis pendekatan kontekstual.

d. Masyarakat Belajar (learning community)
Peserta didik dalam belajar harus mengidentifikasi diri

dengan model yang akan ditirunya.

1% Dea Handini dan Diah Gusrayan, “Jurnal Pena Ilmiah: vol 1. No.1 (2016)
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e. Refleksi (Reflection)

Perenungan kemali atad pengetahuan yang dipelajari.

f.  Penilaian Nyata ( Authentic Assessmen).

Penilaian nyata adalah penilaian yang dilakukan oleh
seorang guru, dengan menggunakan tes, dengan tes dapat
diketahui seberapa jauh siswa telah menguasai materi
pelajaran.

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan CTL
Secara garis besar pembelajaran kontekstual (CTL), dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri dan menemukan
sendiri.

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua
topic yang diajarkan.

3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Menciptakan masyarakat belajar, seperti kegiatan kelompok
berdiskusi, Tanya jawab dan lainnya.

5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai
kemampuan yang sebenarnya setiap siswa.

d. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
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Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai
krakteristik sebagai berikut:

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu
pembelajaran yang diarahkan pada ketercpaian keterampilan
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah.

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.

3. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi,
saling mengoreksi antar teman.

5. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama dan saling memahami antar satu
denga yang lain.

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja sama.

7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang
menyenangkan.'

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran
kontekstual yaitu pembelajaran yang dilaksanakan dalam konteks

autentik, aktif, kreatif, produktif melalui kerja kelompok,

' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif Konsep, Lndasan dan
Implementasinya Pada kaurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), him
.108.
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berdiskusi, saling mengoreksi antar teman memberikan

kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan.

Strategi Pembelajaran Contextual Teachinng and Learning

Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih dapat
memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi berupa urutan yang dipilih
untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan
tertentu. Penerapan strategi pembelajaran CTL yaitu :

1. Relating, belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata. Konteks merupakan kerangka kerja yang
dirancang guru untuk membantu peserta didik agar pelajaran
yang dipelajari bermakna.

2. Experiencing, adalah kegiatan mengalami, peserta didik
berproses aktif dengan hal yang dipelajari.

3. Applying, belajar menekankan pada proses mendomentrasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam konteks dan pemanfaatannya.

Kegiatan dan strategi CTL yaitu pembelajaran autentik,
pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran layanan dan pembelajaran berbasis kerja.

Kelebihan Contextual Teaching and Learning

Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL)

a. Pembelajaran jadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman
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belajar disekolah dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi
siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran
CTL menganut aliran konstruktivisme, diman seorang siswa
dituntut untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui
landasan siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan

“menghapal”.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata, yaitu
hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan
akibat dilakukannya suatu aktivitas. Belajar adalah proses dalam diri
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan
perubahan dalam perilakunya.*® Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belajar pada siswa dalam waktu tertentu. Menurut
Arikunto hasil belajar merupakan hasil akhir setelah mengalami proses
belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan
dapat diukur. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi

suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi

12 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013), him. 44.



17

dasar. Dari beberapa pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan pada diri seseorang yang terjadi akibat
belajar.

Hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif yaitu ranah yang mencakup kegiatan
mental atau otak.*® Dalam teori belajar kognitif, seseorang hanya dapat
dikatakan belajar apabila telah memahami keseluruhan persoalan
secara mendalam. Pada belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan
perubahan dalam asfek kemampuan berpikir. Karena belajar
melibatkan otak maka perubahan perilaku akibatnya juga terjadi dalam
otak berupa kemampuan tertentu oleh otak untuk menyelesaikan

masalah.*

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi
meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus oleh sensori,
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga
pemanggilan informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal.

Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Depok : PT. Raja Grafindo Persada,
2012), him. 49.
14 |da Farida, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja Rosdakayra, 2017) him. 49.
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kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang.' Dalam ranah kognitif

terdapat enam jenjang berpikir yaitu:

a.

Mengingat (C,) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali .
Memahami (C,) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.

. mengaplikasikan (C3) adalah kemampuan seseorang untuk

menerapkan ide-ide umum dalam situasi yang baru atau kongkret.

. Analisis (C,) adalah kemampuan memahami sesuatu dengan

menguraikannya kedalam unsur-unsur.

Evaluasi (Cs) adalah proses memberikan nilai berdasarkan kriteria
dan standar tertentu.

Mencipta (Cg) adalah aktivitas untuk membentuk suatu kesatuan
yang berkaitan dan berdaya guna proses yang masuk kategori ini

adalah membuat, merencanakan dan menghasilkan.*®

3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

a. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem persamaan linear dua variabel adalah cara untuk
mengerjakan persamaan satu dan dua, kemudian mengetahui
himpunan penyelesaiannya atau mengetahui nilai x dan y nya.

Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang

berbentuk ax + by = ¢ dan dx + cy = f atau bisa ditulis

> Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran (Jakarta : Prenada Media Group,

2013), him. 66
'® pyrwanto , Evaluasi Hasil Belajar,... him. 51.
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ax+by=c
dx +cy=f
Maka dikatakan dua persamaan tersebut membentuk SPLDV.
Penyelesaian SPLDV adalah pasangan bilangan (X,y) yang
memenuhi kedua persamaan tersebut. Untuk menyelesaikan
SPLDV dapat dilakukan dengan cara eliminai, substitusi,
gabungan dan grafik.
1) Cara Eliminasi
Untuk menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV,
caranya adalah dengan menghilangkan/ mengeliminasi salah
satu variabel dari sistem persamaan tersebut. Jika variabelnya
x dan y, untuk menetukan variabel x kita harus mengeliminasi
variabel y terlebih dahulu, atau sebaliknya. Perhatikan bahwa
jika koefisien dari salah satu variabel sama maka kita dapat
mengeliminasi atau menghilangkan salah satu variabel
tersebut, untuk selanjutnya menentukan variabel yang lain.
Contoh:
1. Selesaikan sistem persamaan berikut ini :
X+y=5danx-y=1
Eliminasi variabel
X+y=5
X—-y=1-

2y =4
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y=2
Eliminasi variabel y
x +y=>5dikali -1
X —y=1dikali 1

-X—-y=-5

Jadi, himpunan penyelesaian adalah {(3,2)}.
2) Cara substitusi
Untuk menyelesaikan SPLDV dengan cara substitusi,

terlebih dahulu kita nyatakan variabel yang satu ke dalam
variabel yang lain dari suatu persamaan, kemudian
menyubstitusikan atau menggantikan variabel itu kedalam
persamaan yang lainnya.
Contoh:
1. Selesaikan sistem persamaan berikut ini:

X+y=5danx-y=1

X+y=5danx-y=1

Nilai x dari persamaan (1)

X+y=5

X+y—-y=5

X=5-y



21

Nilai x =5 — y substitusi ke persamaan (2)

2y =-4
y=2
Nilai y = 2 substitusi ke persamaan (1) dan (2)
X+y=5
X+2=5
X+2-2=5-2
X=3
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {(3,2)}.
3) Cara Gabungan
Untuk menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV
selain cara eliminasi, substitusi, yaitu dengan cara gabungan.
Yang dimaksud dengan cara gabungan adalah gabungan dari
cara eliminasi dan substitusi.
Contoh:
1. Selesaikan sistem persamaan berikut ini :
Xx+y=5danx-y=1
Eliminasi variabel x

X+y=5
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y=2
Nilai y = 2 substitusi ke persamaan (1) atau (2)
X+y=5
X+2=5
X+2-2=5-2
X=3
Jadi, himpunan penyelesaian adalah {(3,2)}.
4) Metode Grafik
SPLDV terdiri atas dua buah persamaan variabel, berarti
SPLDV digambarkan dengan dua buah garis lurus x dan vy.
Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan titik
potong kedua garis lurus tersebut.

b. Membuat Model Matematika dan Menyelesaikan Masalah
Sehari-hari yang Melibatkan Siswa dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

Beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dapat
diselesaikan dengan perhitungan yang melibatkan SPLDV.
Permasalahan sehari-hari tersebut biasanya disajikan dalam
bentuk soal cerita.

Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita sebagai beriku:
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1. Mengubah kalimat-kalimat pada soal cerita menjadi beberapa
kalimat ~matematika (model matematikal), sehingga
membentuk SPLDV.

2. Menyelesaikan SPLDV.

3. Menggunakan penyelesaian yang diperoleh untuk menjawab
pertanyaan pada soal cerita.

Contoh :

Muhammad membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus

membayar Rp. 15.000,00, sedangkan Aisyah membeli 1 kg

mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp. 18.000,00. Berapakah
harga 5 kg mangga dan 3 apel ?

Jawab :

Misalkan harga 1 kg mangga = x

Misalkan harga 1 kg apel =y

Model matematika dari soal di atas adalah

2x +y =15.000

X + 2y =18.000

Eliminasi variabel x

2x +y =15.000 dikali 1 2y +y = 15.000

X + 2y =18.000 dikali 2 2x + 4y = 36.000 -

-3y = -21.000
y = 7.000

Eliminasi variabel y
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2x +y =15.000 dikali 2 4x + 2y = 30.000

X +2y=18.000 dikali1 x+2y=18.000—

3X =12.000
X =4.000
Dengan demikian, harga 1 kg mangga adalah Rp.4.000,00 dan
harga 1 kg apel adalah Rp.7.000,00. Jadi, harga 5 kg mangga dan
3 apel adalah Rp. 41.000,00
3x + 3y = (5 x4.000) + (3 x 7.000)
= 20.000 + 21.000
=41.000,00
Penulis membatasi materi SPLDV vyang diteliti dalam
penelitian ini, yaitu peneliti hanya membahas menyelesaikan
SPLDV, membuat matematika dari masalah yang berkaitan
dengan SPLDV, menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan SPLDV.*
B. Penelitian Relevan
Untuk menguatkan penelitian ini, maka ditemukan penelitian yang
relevan yaitu:
1. Ummi Kalsum Dongoran, Program Studi Tadris Matematika Jurusan
Tarbiyah, 2017 dengan judul “Pengaruh Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika

pada Pokok Bahasan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada

8 Dewi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Pusat Perbukuan
Depertemen Pendiidkan Nasional, 2008), him. 95-109.
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Bilangan Bulat di kelas VII MTs N 2 Padangsidimpuan”. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif berbentuk penelitian eksperimen,
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar
matematika yang menggunakan pembelajaran biasa thiwng > ttavel (7,890
>1,68)."

2. Habibah, Program Tadris Matematia Jurusan Tarbiyah, 2015 dengan
judul “Penerapan Metode Contextual Teaching and Learning Untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Pokok Bahasan Bangun Ruang
di Kelas VIII SMP N 2 Ranto Baek Kab. Mandailing Natal”. Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian PTK, Hasil dalam penelitian
thitung > Tranel dari 25 siswa hanya 3 siswa atau 12% yang mencapai nilai
ketuntusan dan dan 22 orang atau 70% yang tidak kreatif. *®

3. Eti Damayanti, Jurusan  Pendidikan Matematika  IAIN
Padangsidimpuan tahun 2012 dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Materi Ajar Peluang Pada Kelas XI MAN 1

Padangsidimpuan”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

YUmmi Kalsum Dongoran, Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan
tahun 2017, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan
Bulat di kelas VII MTs N 2 Padangsidimpuan” (Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2017)

®Habibah, Jurusan Pendidikan Matematika IAIN  Padangsidimpuan tahun
2015 “Penerapan Metode Contextuan Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas
Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang di Kelas VIII SMP N 2 Ranto Baek Kab. Mandailing
Natal” (Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2015)
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berbentuk penelitian eksperimen. Dari penelitian ini hasil uji hipotesis
thitung 3,421 > tiaper 2,00
C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang abstrak.
Banyak siswa yang beranggapan matematika itu sulit dan menakutkan
karna kurang memahami konsep. Pemahaman konsep dalam matematika
sangat diperlukan karena konsep matematika yang satu dengan yang
lainnya saling berkaitan dan berkesinambungan.

Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa, metode pembelajaran ini dilakukan agar
kreativitas siswa terdorong untuk lebih aktif sehingga mampu
meningkatkan hasil belajarnya.

Hal tersebut dikarenakan metode ini mampu membantu siswa untuk
mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan dunia nyata atau alam
sekitarnya, disamping itu siswa juga diberi kesempatan untuk mencari dan
menemukan pengetahuannya, melalui observasi dan pemecahan masalah

secara bersama-sama.

% Eti Damayanti, Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan tahun 2012
“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam Materi Ajar Peluang Pada Kelas XI MAN 1 Padangsidimpuan” (Skripsi TAIN
Padangsidimpuan, 2012).
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Kerangka berpikir yang ditawarkan peneliti adalah :

Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep matematika sehingga siswa
kesulitan dalam mempelajari matematika

U

Penerapan Model Contextual Teaching and Learning

1L

Hasil belajar

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.?’ Hipotesis
mencari hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis
adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang
kompleks. Oleh karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting
dalam sebuah penelitian.

Maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut
”Terdapat pengaruh yang signifikan penderapan contextual Teaching and
Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan

linear dua variabel di kelas VIII MTs S NU Malintang Jae”.

20 Ahmad Nizar, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan : Perdana Publising, 2015),
him. 65.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Nahdatul Ulama
Malintang Jae yang berlokasi di Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten
Mandailing Natal. Peneliti memilih lokasi ini dengan alasan bahwa
penelitian sejenis ini belum pernah dilakukan dilokasi ini. Waktu penelitian
ini dimulai dibulan Januari 2019 sampai bulan November 2020, dimulai dari
pengesahan judul sampai penyusunan hasil penelitian.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang berbentuk angka
atau data yang diangketkan®’. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.

Dalam penelitian kuantitatif terdiri dari banyak bentuk yaitu survey,
eksperimen, korelasi dan regresi. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen.
Dimana metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain.
Penelitian eksperimen dianggap paling baik mengenai hubungan sebab.

akibat jika penelitiannya dilaksanakan dengan baik. Penelitian eksperimen

>’ Ahmad Nizar Rangkuti, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif,
PTK, dan penelitian pengembangan (Bandung : Citapustaka Media ,2016), him. 16

28
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merupakan desain yang terbaik untuk menguji pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lain karena adanya manipulasi dan kontrol terhadap
kondisi atau perlakuan yang diberikan pada subjek.?? Penelitian eksperimen
dianggap paling baik mengenai hubungan sebab akibat jika penelitiannya
dilaksanakan dengan baik.?

Adapun rancangan peneliti yang peniliti gunakan dalam metode
eksperimen adalah Pretest — posttest Control Group Design. Pada desain
ini terdapat dua kelompok dimana, satu kelompok dijadikan sebagai
kelompok eksperimen dan satu kelompok lagi dijadikan sebagai
kelompok kontrol. Desain ini dapat digunakan jika dalam penelitian
terdapat suatu kelompok yang diberi perlakuan, kemudian dimaksud
untuk membandingkan keadaan sebelum dengan sesudah diberi
perlakuan.24 Perlakuan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran
Matematika dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning

dengan variabel yang diamati yaitu kemampuan kognitif siswa.

22 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., him.79.

“Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan ( Lingkar Selatan: Pustaka Setia), him.106.

% Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung : PT. Refika
Aditama,2017), HIm.122.



Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T, X T,
Kontrol T _ T,
Keterangan : T1 . Nilai Pretest (Tas Awal)

T, . Nilai Posttest (Tes Akhir)

X : Diberikan Model CTL

_ . Tidak diberikan Model/ Pembelajaran biasa
Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada

Kelas VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae Kecamatan Bukit

Malintang Kabupaten Mandailing Natal.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam

suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.”® Populasi

berhubungan dengan data bukan manusianya. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs S NU Malintang Jae.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini

Tabel 3.2
Gambar Populasi Penelitian

No

Kelas

Jumlah siswa

2% Margono, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta , 2004), him. 118.
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1 VIll-a 21
2 Vill-g 21

2. Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih
sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan dari populasi yang
diteliti. Sampel harus mewakili sifat-sifat populasi yang dipilih dengan
cara tertentu. Pada penelitian ini peneliti melakukan pengambilan
sampel menggunakan metode pemilihan sampel secara tidak acak (non
random sampling method) dengan teknik purposive sampling.

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan
pada purposive sampling tergantung dari penelitian yang akan
dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dari kelas V111
di MTs Swata Nahdatul Ulama Malintang Jae, yaitu kelas VIl yang
terdiri dari 21 siswa sebagai kelas kontrol dan VIllg yang terdiri dari
21 siswa dijadikan sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen
dilakukan pembelajaran yang menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan sebagai kelas kontrol pembelajaran

biasa (konvensional).
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrument adalah alat bagi peneliti didalam menggunakan metode
pengumpulan data. Maka instrument penelitian adalah merupakan sebuah
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian. Instrument sebagai
alat pada waktu penelitian yang menggunakan suatu metode.

Penelitian yang digunakan peneliti akan menggunakan instrument
tes. Tes sebagai suatu prosedur yang sistematis untuk mengobservasi
(mengamati) tingkah laku individu, dan menggambarkan tingkah laku
individu, dan menggambarkan tingkah laku itu melalui skala angka atau
sistem kategori.

Penggunaan tes khususnya prestasi belajar bagi guru disekolah
bertujuan untuk :

1. Menilai kemampuan belajar siswa.

2. Memberikan bimbingan belajar kepada siswa.
3. Mengecek kemajuan belajar siswa.

4. Memperbaiki tehnik belajar siswa.

5. Menilai efektifitas keberhasilan mengajar.

Tes hasil belajar adalah alat untuk mengukur sejauh mana siswa
menguasai materi yang diberikan baik dikelas eksperimen maupun dikelas
kontrol. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk
uraian. Tes uraian adalah sejenis tes kemampuan belajar yang memerlukan

jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes uraian karena,
dengan menggunakan tes uraian siswa meiliki peluang untuk lebih
mencurahkan pengetahuannya dalam menjawab soal yang diberikan sesuai
dengan pembelajaran yang ia ikuti, dan tidak menutup kemungkinan dari
pengalaman yang ia dapatkan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti
menggunakan tes instrumen yang berbentuk uraian (essay). Tes instrumen

berjumlah 5 soal.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Tes Pretest dan Posttest SPLDV
Indikator Tingkatan Kognitif Ngmclnr

C, [ G [ G [cC oa
Menyebutkan Definisi
SPLDV Y 1
Menyebutkan ciri-ciri L, 5
SPLDV
Mencari nilai X dan Y dari
materi SPLDV v 3
Menyelesaikan SPLDV
dengan metode Subsitusi v 4
Menyelesaikan SPLDV
dengan metode Subsitusi v 5
dan Eliminasi

Tabel 3.4

Pedoman Penskoran Tes 2

No Keterangan Skor

1 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan
lengkap

®Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), him. 74.



34

Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan
cara penyelesaian kurang lengkap

Siswa menjawab soal denga benar dan cara
penyelesaiannya salah

4

Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan
cara penyelesaian salah

5

Siswa tidak menjawab soal

E. Uji Validitas

Dengan menggunakan uji validitas maka akan diketahui bahwa tes

dan layak atau tidak digunakan dalam penelitian.

1. Validitas Tes

Validitas test adalah ketepatan alat ukur terhadap konsep yang

diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur.

Berdasarkan instrument yang digunakan penelitian ini maka penulis

melakukan uji validitas instrument dengan rumus korelasi product

moment dengan angka kasar. Adapun rumusnya yaitu :

rxy -

_ nyxy—(Ex) Cy)
(I x2— (E0*MIy2- E»?

Keterangan:

= koefisien korelasi antara Variabel X dan Variabel Y

N = jumlah pengikut tes.

X = nilai variabel 1.

Y = nilai variabel 2.
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Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Validitas.?’
Interval Kriteria
Koefisien
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu instrumen dengan
menggunakan apikasi SPSS versi 21 dengan menggunakan uji
pearson correlation dengan kriteria tes sebagai berikut
1. Jika nilai pearson correlation > ripe;, maka butir soal tes valid.

2. Jika nilai pearson correlation < ryphe, maka butir soal tes tidak
valid.

Dengan kriteria pengujian instrumen dikatakan valid jika ry, >
laber (@ = 0,05). Untuk melihat ripe dilihat dari N — 2, maka repe =

15-2=13=0,553.

Tabel 3.6
Hasil Validitas Instrumen Tes Pretest
No Item Iy I tabel Keterangan
Soal 1 0,888 0,553 Valid
Soal 2 0,937 0,553 Valid
Soal 3 0,869 0,553 Valid
Soal 4 0,922 0,553 Valid
Soal 5 0,940 0,553 Valid

Dari tabel di atas dengan nilai tipe = 0,553 jadi semua nilai
pearson correlation> type, terdapat 5 butir soal valid kategori sangat

kuat. Untuk soal yang valid akan dilakukan uji reliabilitas.

*’Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), him.160.



36

Tabel 3.7
Hasil Validitas Instrumen Tes Posttest
No Item My Itabel Keterangan
Soal 1 0,828 0,553 Valid
Soal 2 0,832 0,553 Valid
Soal 3 0,786 0,553 Valid
Soal 4 0,926 0,553 Valid
Soal 5 0,963 0,553 Valid

Dari tabel di atas dengan nilai tigpe = 0,553 jadi semua nilai pearson
correlation> type, terdapat 4 butir soal valid kategori sangat kuat dan 1
butir soal valid kategori kuat. Untuk soal yang valid akan dilakukan uji
reliabilitas.

2. Reliabilitas Tes

Reliability berasal dari kata yang artinya percaya dan reliabel yang
artinya dapat dipercaya.?® Reliabilitas disini yaitu jika alat ukur itu
digunakan pada waktu yang berbeda, pada kelompok orang yang
berbeda, oleh orang yang berbeda akan memberikan hasil pengukuran
yang sama.

Pada penelitian ini cara penetapan reliabilitas peneliti menggukan
reliabilitas internal yaitu satu soal diujikan satu kali.

Untuk mengukur reliabilitas cara internal dengan bentuk tes uraian

yaitu:

k 4 (St2—YySi?
r= [l P

keterangan:

%8 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013),hlm. 153.
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r = koefisien reliabilitas.

k = banyaknya butir soal.

s;= simpangan baku butir tes ke-1.

s, = simpangan baku seluruh butir tes.

Menggunakan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Koefisien Reliabilitas®®

Interval Kriteria
Koefisien
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Suatu butir tes dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
> 0,60 (reliabel tinggi). Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka butir
soal tes reliable dan Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka butir
soal tes tidak reliable.

Tabel 3.9
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Test Pretest
Cronbach's Alpha Keterangan

0,948 Reliabel Sangat Tinggi

Tabel 3.10

Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Test Posttest
Cronbach's Alpha Keterangan

0,918 Reliabel Sangat Tinggi

®Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,.., him. 60.
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3. Tingkat Kesukaran Soal
Indeks kesukaran butir tes melukiskan derajat kesulitan dan
kemudahan suatu butir tes yang peneliti buat. Perhitungan indeks
kesukaran butir menggunakan rumus tertentu sesuai dengan bentuk tes.
0

Pada penelitian ini peneliti membuat tes berbentuk uraian.?

Rumus indeks kesukaran soal bentuk tes uraian yaitu:

P=

~ |

Keterangan:

P : Tarap Kesukaran

B : Siswa yang menjab benar

J : Banyaknya siswa yang mengerjakan tes.
Kriteria :

0,00 < P < 0,30 Soal Sukar

0,30 <P < 0,70 Soal Sedang

0,70 < P < 1,00 Soal Mudah

Tabel 3.11
Kriteria Koefisien Tingkat Kesukaran™
Interval o
Koefisien Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK <0,40 Sukar
0,40 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

%0 Ahmad Nizar Rangkuti,,, hIm.65
*'Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,.., him. 63
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Tabel 3.11
Hasil Uji Coba Instrumen Test Pretest Tingkat Kesukaran
Nomor Item TK = Mean Kriteria
Soal S.max

1 0, Sedang

2 0,62 Sedang

3 0,65 sedang

4 0,65 Sedang

5 0,65 Sedang

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat
kesukaran soal di atas diperoleh 1 butir soal berkategori sukar dan 4

butir soal berkategori sedang. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran

10
Tabel 3.12
Hasil Uji Coba Instrumen Test Posttest Tingkat Kesukaran
Nomor Item TK = Mean Kriteria
Soal S.max
1 0,70 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,67 Sedang
4 0,68 Sedang
5 0,68 Sedang

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tingkat
kesukaran soal di atas diperoleh 1 butir soal berkategori mudah dan 4
soal berkategori sedang. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11.

4. Daya Beda
Apabila butir tes yang diberikan dapat membedakan kualitas

jawaban antara siswa yang sudah paham dan siswa yang belum paham
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tentang tes yang diberikan maka suatu butir tes dikatakan memiliki daya
beda.
Rumus untuk menentukan daya beda tes bentuk uraian yaitu:

Sa-s
D=—-—L
Ja

Keterangan:
D = Daya pembeda butir soal
Sa = jumlah skor kelompok atas suatu butir.
Sg = jumlah skor kelompok bawah suatu butir.
Ja = jumlah skor ideal atas suatu butir.

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.13
Kriteria Koefisien Daya Beda®
Interval .
Koefisien Kriteria
0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik
Tabel 3.14
Hasil Uji Coba Instrumen Test Pretest Daya Pembeda
Nomor 5
Item DP = 28 Kriteria
Soal S.Max
1 0,51 Baik
2 0,55 Baik
3 0,42 Baik
4 0,55 Baik
5 0,62 Baik

%?Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika..., hIm. 64.
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus daya
pembeda di atas diperoleh 5 butir soal berkategori baik. Perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 12.

Tabel 3.15
Hasil Uji Coba Instrumen Test Posttest Daya Pembeda
Nomor 3 -

Item DPp = A*8 Kriteria
Soal S.Max

1 0,40 Baik

2 0,42 Baik

3 0,38 Cukup

4 0,48 Baik

5 0,61 Baik

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus daya
pembeda di atas diperoleh 4 butir soal berkategori baik dan 1 butir soal
berkategori cukup. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13.

F. Instrumen Penelitian

Instrument yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a) Tes

Tes yang digunakan berbentuk uraian. Tes ini bertujuan untuk

mengetahui kemampuan siswa, yang meliputi pretest dan posttest.
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Posttest
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mendapatkan
perlakuan.
G. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan

variabel terikat (YY), maka variabel penelitian dan penelitian ini adalah :
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1. Penerapan model CTL, diterapkan sebagai variabel bebas (X)

2. Hasil belajar matematika pada pokok bahasan sistem persamaan
linear dua variabel sebagai variabel terikat (Y) yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (X).

H. Analisis Data
1. Analisis Data Awal (pretest)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data
dari nilai pretest pokok bahasan ukuran pemusatan data. Rumus
yang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

2 Oi—Ei)?
XK= {'{=1( o
Ei

Keterangan :
X? = harga ci kuadrat
K = jumlah kelas interval
Oi = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
Untuk mencari thabeh dikonsultasikan dengan X? dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan k-1.
Kriteria Pengujian :
Terima H, jika thitung < X%, artinya data terdistribusi

normal. Pada keadaan lain data tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah
kedua kelas yaitu eksperimen dan kontrol sama atau beda. Jika
kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka dikatakan
kedua kelompok homogen. Dengan menggunakan uji varians dua
peubah penuh bebas. Hipotesis yang akan di uji yaitu:
a. Ho : Hipotesis pembanding .
b. Ha : Hipotesis alternative.
Ho: 6:°= 6,°
Ha: 612 * 022
Dimana :
1 : Varians skor kelompok pertama
o> : Varians skor kelompok kedua
Ho : Hipotesis pembanding, kedua varians sama
Ha : Hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
Untuk mengetahui kesamaan varians tersebut, Uji statistik

menggunakan uji-F dengan rumus® yaitu:

__ varians terbesar
varians terkecil

Kriteria pengujian yaitu:

Terima Ho jika Fhiwng < F 1

2a(nl—l;nZ—l)

Tolak Ho jika F mempunyai harga lain.

Keterangan :

%% Sudjana, Metode Statistik (Bandung : Tarsito, 2005), him. 250
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ny = banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
Uji kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan agar diketahui kelompok
sampel yang akan diberikan perlakuan, pakah rata-rata kemampuan

awalnya sama atau berbeda. Secara umum rumusnya yaitu :

Ho=y, =y,
Ha=y, =,
Dimana :

u, = rata-rata data kelompok eksperimen.
U, = rata-rata data kelompok kontrol.
Jika data kedua Kkelas berdistribusi normal dan kedua

variansnya homogen, rumus uji-t digunakan yaitu:

X1—%3 n1_1)s%+(ny)>
thitung = ——==- C dengan S = ’—( = ); (22
—_— = 1-12— 2
s n1+n2

Keterangan :

x1 = mean sampel kelompok eksperimen

X, = mean sampel kelompok control

s2 = variansi keolompok eksperimen

s3 = variansi keolompok kontrol

n; = banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, = banyaknya sampel kelompok control
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Kriteria pengujian Ho diterima apabila -t;qpei<thitung<ttabel
dengan peluang [1 - 5 a] dan dk =(n;+n, - 2) dan tolak Ho jika t
mempunyai harga-harga lain.
2. Analisis Data Akhir (Posttest)

Analisis data ini digunakan dalam uji persyaratan untuk menguji
hipotesis penelitian. Adapun uji persyaratan yang harus dilakukan
sebelum uji hipotesis adalah :

a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan
langkah uji normalitas pada tahap awal.

(0i—Ei)?
Ei

Yaitu dengan menggunakan rumus : X*= ¥,
b. Uji homogenitas
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap tahap ini sama

dengan langkah uji normalitas pada tahap awal.

Varians Terbesar

Varians Terkecil
c. Uji Hipotesis
1) Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua

variansnya homeogen, rumus uji-t yang digunakan adalah :

2
_ X% — /(n1_1)s§+(n2)32
T hitung = el dengan S = T,
S a 2

2) Jika variansnya tidak homogeny dapat menggunakan rumus

uji-t sebagai berikut :
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t: X1—X
i+ °2
nom

Keterangan :

x; = mean sampel kelompok eksperimen

X, = mean sampel kelompok kontrol

s? = variansi kelompok eksperimen

s3 = variansi kelompok kontrol

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, =banyaknya sampel kelompok kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima apabila -t;apei<thitung<ttabel
dengan peluang [1 - % a] dan dk = (ny+n, — 2) dan tolak Ho jika t

mempunyai harga-harga lain.**

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 71-74.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa
1. Deskripsi Data Nilai Awal

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas VIII
MTs Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae Kecamatan Bukit Malintang
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berisi tentang kondisi awal
hasil belajar siswa kedua kelompok sebelum diberi perlakuan.

Deskripsi data pretest siswa pada materi SPLDV di kelas eksperimen

yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
No Kelas Frekusnsi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
1 30 - 38 2 9.5%
2 39 — 47 6 28.5 %
3 48 — 56 7 33%
4 57 — 65 5 24 %
5 66 — 74 0 0%
6 75-83 1 4.7 %
Jumlah 21 100 %

Data yang diperoleh dari nilai pretest siswa pada kelas eksperimen di

atas dapat digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:.
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HISTOGRAM

Frekuensi
O R N W b U1 OO N

30-38 39-47 48-56 57-65 66 -74 75-83
Interval Kelas

Gambar 4.1
Histogram Nilai Awal Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Untuk deskripsi data pretest siswa di kelas kontrol disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
Frekuensi Frekuensi
No | Kelas Interval Absolut Relatif
1 40 - 45 3 14.3 %
2 46 - 51 5 23.8%
3 52 - 57 5 23.8%
4 58 - 63 6 28.7 %
5 64 — 69 1 4.7 %
6 70-75 1 4.7 %
Jumlah 21 100 %

Data yang diperoleh dari nilai pretest siswa pada kelas kontrol di atas

dapat digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:
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OIIIIII

64 -69 70-75

46 -51 52-57 58 -63
Kelas Interval
Gambar 4.2

Histogram Nilai Awal Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan data tabel frekuensi di atas kemudian dihitung nilai-nilai

statistik yang menunjukkan ukuran pemusatan data dan penyebaran data yaitu

mean, median, modus, simpangan baku dan varians. Rangkuman nilai-nilai

statiktik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Nilai Awal Hasil Belajar
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Mean 50,24 54,76
Median 50 55
Modus 50 60
Standar Deviasi 10,895 7,155
Varians 118,69 51,159
Range 45 30
Minimum 30 40
Maksimum 75 70
Sum 1055 1150

Berdasarkan data dari tabel deskripsi statistik dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen cenderung memusat
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kenilai mean 54,76 termasuk dalam Kkategori penilaian cukup dan
berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest di
kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 51,159 dari nilai rata-rata.
Nilai pretest kelas kontrol cenderung memusat kenilai mean 50,24 termasuk
dalam kategori penilaian cukup dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat
disimpulkan bahwa nilai pretest di kelas kontrol cenderung menyebar pada
nilai 118,69 dari nilai rata-rata.
2. Deskripsi Data Nilai Akhir
Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest siswa kelas
VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae Kecamatan Bukit
Malintang pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berisi tentang
kondisi awal hasil belajar siswa kedua kelompok susudah diberi perlakuan.
Deskripsi data posttest siswa pada materi SPLDV di kelas

eksperimen yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
NO Kelas Frekusnsi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
1 70-75 4 19.1%
2 76 —81 5 23.8%
3 82 — 87 7 33.4%
4 88 — 93 3 14.3 %
5 94 -99 1 4.7 %
6 100 - 105 1 4.7 %
21 100
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Data yang diperoleh dari nilai postest siswa pada kelas eksperimen

di atas dapat digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:

HISTOGRAM
8
7
_ 6
g 5
24
L3
i)
1
! H =
70-75 7681 8287 88-93 94-99 100 - 105

Interval Kelas

Gambar 4.3
Histogram Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Untuk deskripsi data posttest siswa di kelas kontrol disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol
Frekuensi Frekuensi

No | Kelas Interval Absolut Relatif
1 55 -59 3 14.3 %

2 60 — 64 2 9.5 %
3 65 - 69 4 19.05 %
4 70-74 4 19.05 %
5 75-79 4 19.05 %
6 80 -84 4 19.05 %
Jumlah 21 100

Data yang diperoleh dari nilai posttest siswa pada kelas kontrol di

atas dapat digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:



Frekuensi
N

55-59

HISTOGRAM

60— 64 65-69

70-74 75-79

Interval Kelas

Gambar 4.4

Histogram Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
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Berdasarkan data tabel frekuensi di atas kemudian dihitung nilai-

nilai statistik yang menunjukkan ukuran pemusatan data dan penyebaran

data yaitu mean, median, modus, simpangan baku dan varians. Rangkuman

nilai-nilai statiktik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Deskripsi Nilai Akhir Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Mean 83,33 68,81
Median 85 70
Modus 85 65
Standar Deviasi 7,472 8,501
Varians 55,833 72,262
Range 30 25
Minimum 70 55
Maksimum 100 80

Sum 1750 1445

Berdasarkan data dari tabel deskripsi statistik dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen cenderung memusat
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kenilai mean 83,33 termasuk dalam kategori penilaian baik sekali dan
berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest di
kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 7,472 dari nilai rata-rata.
Nilai posttest kelas kontrol cenderung memusat kenilai mean 68,81
termasuk dalam kategori penilaian cukup dan berdasarkan nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest di kelas kontrol cenderung
menyebar pada nilai 8,501 dari nilai rata-rata.
B. Uji Persyaratan
1. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Untuk Data Nilai Awal

pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan.

a. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung dengan
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji
Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v,21 diperoleh nilai signifikansi untuk
kelas eksperimen 0,451 dan kelas kontrol 0,482. Berdasarkan Kriteria
pengujian diperoleh nilai (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05.sehingga dapat
disimpulkan data pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai
awal sampel mempunyai varians yang homogen.
H,: o = o5 (Variansinya homogen)
H,: o2 # o5 (Variansinya heterogen)

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal pretest
dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi
(Sig) Based One Mean = 0,195 sesuai dengan Kkriteria pengujian
homogenitas data dengan menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai
signifikansi Based One Mean > 0,05. Maka H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama
(homogen).

c. Uji Persamaan Rata-rata
Analisis data dengan uji-t dan uji Indenpendent Sampel T Test

dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 digunakan untuk menguji

hipotesis
Ho: py =,
Ha: Ui #F U

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikansi pada tabel samples test (Sig (2-tailed) = 0.067
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari uji Independent Sample
T Test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig > 0,05 artinya H,

ditrima.
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Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai thiwng =
1,591 dan tugper = 2,021, thiwng < trper, Karena 1,591 < 2,021 maka H,
diterima, sehingga diketahui bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan analisis
data nilai awal diperoleh bahwa populasi normal, homogeny dan
memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 24.

2. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Untuk Data Nilai Akhir
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sesudah Diberi Perlakuan.
a. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung dengan
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji
Shapiro-Wilk  menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen 0,365 dan kelas kontrol 0,071. Berdasarkan
kriteria pengujian diperoleh nilai (Sig) uji Shapiro-Wilk > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan data posttest siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai akhir sampel mempunyai varians yang homogen.
H,: o = ¢% (Variansinya homogen)

H,: of # o (Variansinya heterogen)

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir dengan
menggunakan perhitungan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi (Sig)
Based One Mean = 0,338 sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas
data dengan menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi Based
One Mean > 0,05. Maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen)
. Uji Perbedaan Rata-rata

Analisis data dengan uji-t dan uji Independent Sampel T Test

dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 digunakan untuk menguji

hipotesis
Ho: py = p,
Ho: py # 1y

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS v.21
diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) ) = 0,001 sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dari uji Indenpendent Sampel T-test,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 artinya H,

diterima.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata
diperoleh thiwng = 5,888 dengan peluang (1- <) = 1 — 5% = 95% dan
karena ni = n, dan mempunyai varians yang homogen maka dk = n; +
ny -2 =21+ 21-2 =40, diperoleh tupe = 2,021, karena thiung > ttavel
maka H, diterima dan H, ditolak artinya ada perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran .

C. Pengujian Hipotesis

Dari uji persyaratan posttest terlihat bahwa kedua kelas setelah
perlakuan bersifat normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk
menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan
Independent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.21, vaitu uji
perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh penerapan Contextual
Teaching and Learning terhadap hasil belajar sistem persamaan linear dua
variabel. Hipotesis yang akan di uji adalah:

Jika Ho: p, > p,artinya rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear
dua variabel menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear dua
variabel tanpa menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning.

Jika Ha: p, < p,artinya rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear

dua variabel menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
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lebih baik dari rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear dua variabel
tanpa menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning.

Berdasarkan hasil analisis uji Indenpendent Sample T Test menggunakan
SPSS v.21 dan perhitungan dengan menggunakan uji t (lampiran 25),
diperolen bahwa thiwng > twner (5,888>2,021). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa:

Terdapat Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi sistem persamaan linear dua
variabel di Kelas VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae.

Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan Hy dan penerimaan H,.
Dengan demikian H,:pu, < u, diterima, rata-rata hasil belajar sistem
persamaan linear dua variabel menggunakan pendekatan metaphorical
thinking lebih baik dari rata-rata hasil belajar sistem persamaan linear dua
variabel tanpa menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning.

Dari penerimaan H, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII MTs Swasta

Nahdatul Ulama Malintang Jae.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah memperoleh data hasil penelitian dilapangan dan pengolahan
data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil statistic. Analisis data tes
awal diawali dengan menganalisis apakah setiap sampel (eksperimen dan
control ) berasal dari populasi yang beristribusi normal atau tidak.

Penelitian yang dilakukan pada kelas VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama
Malintang Jae yang dilaksanakan mulai dari tanggal 07 November dan
berakhir pada tanggal 27 November 2020. Berdasarkan hasil pembelajaran
peserta didik dikelas eksperimen vyaitu kelas VIII-, yang diperoleh dari tes
akhir didapat rata-rata peserta didik 83,33 yang sebelumnya dilakukan test
pengetahuan awal dengan rata-rata 54,69 berdasarkan hasil test akhir yang
diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and
learning  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
persamaaan linear dua variabel pada kelas VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama
Malintang Jae. Ini terbukti dari tingginya rata-rata siswa dikelas eksperimen.

Dari uji hipotesis (Uji Indenpendent Sample T Test) diperoleh t nhitung =
1,591 dan tupe = 2.021, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan model CTL berbeda dengan pembelajaran yang digunakan
olen guru biasanya. Berdasarkan hasil hipotesis menjelaskan bahwa
pengguna model CTL berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik MTs
Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae pada pelajaran matematika materi

sistem persamaan linear dua variabel.
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Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan menerapkan penggunaan
model CTL berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran
matematika pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Perlakuan
yang diberikan peneliti pada materi sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan metode pembelajaran CTL.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian pnelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian ini. Pelaksanaan
penelitian ini telah dilakukan dengan peneuh kehati-hatian dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen agar
mendapatkan hasil sebaik mungkin. Meskipun demikian dalam pelaksaan
penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut

antara lain :
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1. Dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini peneliti
memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan mengenai wawasan penelitian
dan tenaga. Meskipun peneliti menghadapi keterbatasan tersebut tidak
mengurangi semangat dalam meneliti.

2. Siswa belum terbiasa menggunakan penerapan strategi pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) walaupun hasilnya sudah

baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian serta pembahasan penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa : hipotesis yang berbunyi ada pengaruh penerapan
model pembelajaran CTL dalam pembelajaran matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel terhadap hasil belajar siswa kelas
VIIlI MTs Swasta Nahdatul Ulama Malintang Jae adalah diterima. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang diperoleh yaitu :

1. Melaui hasil Uji Independent Sample T Test dari nilai signifikansi dari
tabel correlation yaitu sig = 0,195 yang berarti nilai signifikansi > 0,05.

2. Nilai Independent Sig (2-tailed) = 0,001 < 0.05, berdasarkan
perhitungan yang diperoleh thiwng = 1,591 dan tiape = 2,021 yaitu thiwng <
tranel Maka H, diterima.

H, diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
hasil belajar siswa pada kelas VIII MTs Swasta Nahdatul Ulama
Malintang Jae Kecamatan Bukit Malintang

B. Saran

Sehubungan dengan hasil temuan peneliiti diatas, maka yang
menjadi saran peneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut :

1. Guru diharapkan dapat memotivasi siswa dalam proses belajar dan

selalu  menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan
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pembelajaran yang mendekatkan dalam kehidupan sehari-hari, agar

siswa mudah paham dan mengerti apa yang dipelajarinya.

Bagi siswa :

a. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran untuk selalu aktif dalam
kegiatan belajar-mengajar.

b. Siswa hendaknya berusaha menyenangi pembelajaran matematiks,
karena pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak.

Bagi peneliti, memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang

penelitian sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang

professional.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Rani Nadziratul Hafidzah, “Jurnal Pendidika Matematika dan Matematika Vol. 2,
No.1 edisi bulan Juni Tahun 2018.

Dea Handini dan Diah Gusrayan, “Jurnal Pena Ilmiah: vol 1. No.1 (2016)

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif Konsep, Lndasan dan
Implementasinya Pada kaurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta:
Kencana, 2010.

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013.

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Depok : PT. Raja Grafindo

Persada, 2012.

Rangkuti, Ahmad Nizar metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif,
kualitatif, PTK, dan penelitian pengembangan, Bandung : Citapustaka
Media ,2016.

-------------- , Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Medan : Perdana Publising,

2015.

Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Jakarta : Prenada Media Group,

2013.

Dewi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya, Jakarta: Pusat Perbukuan
Depertemen Pendiidkan Nasional, 2008.

Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika,
Bandung: PT Refika Aditama, 2014.

Ida Farida, Evaluasi Pembelajaran, Bandung : PT. Remaja Rosdakayra, 2017.

Istarani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan : Media Persada, 2012), him. 3

Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, Bandung : PT. Refika

Aditama,2017.



65

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan , Lingkar Selatan: Pustaka Setia.

Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta , 2004.

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Jakarta : Rineka

Cipta, 2013.

Sudjana, Metode Statistik, Bandung : Tarsito, 2005

Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: Citapustaka

Media, 2012.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual,
Jakarta : Prenadamdeia Group.

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta : Kencana

Prenada Media Grup.



LAMPIRAN |

TIME SCHEDULE PENELITIAN

No

Kegiatan

2019

2020

Pengajuan judul

Studi
Pendahuluan

Nov | Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Jul

Aug

Sep

okt

Nov

Des

Penyelesaian
Penulisan
Proposal dan
Bimbingan
Proposal dari
BAB | s/d BAB
i

Bimbingan
Proposal dengan
Pembimbing Il

Bimbingan
Proposal dengan
Pembimbing |

Seminar
Proposal

Revisi Proposal

Penelitian

Penulisan Akhir
Skripsi

10

Bimbingan
Skripsi  dengan
pembimbing 11

11

Bimbingan
Skripsi  dengan
Pembimbing |

12

Seminar Hasil
Skripsi




67

13

Revisi Skripsi

14

Siding
Munagasyah

Padangsidimpuan, Desember 2020

Peneliti

( Ika Rosdianti Tambunan)

16 202 00073



Lampiran 2

SOAL TES PRETES MATERI SPLDV

1. Sebutkan pengertian dari SPLDV?
2. Tunjukkan koefisien, variabel dan konstanta dari persamaan : 5x + 6y = 17
3. Hitung nilai x dan y pada sistem persamaan linear dua variabel berikut
2x + 3y = 3.250
3x + 2y = 3.000
4. 8x + 6y =14.400
6X + 5y = 11.200
Berapakah nilai dari 5x + 8y=....
5. Diketahui sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut
X+2y=8dan2x-y=6
a. Selesaikan sistem persamaan tersebut dengan menggunakan metode
eliminasi dan subsitusi
b. Apakah terdapat perbedaan jawaban dan penyelesaian dengan
menggunakan subsitusi dan penyelesaian dengan menggunakan

eliminasi



Lampiran 4

SOAL POSTTEST MATERI SPLDV

1. Tunjukkan yang dikatakan koefisien, variabel dan konstanta dari
persamaan ini :

3 pensil dan 4 buku Rp 7.400

2. Hitunglah harga dari sebuah jeruk dan mangga jika 3 buah jeruk dan 2
mangga Rp. 10.000 dan 4 buah jeruk dan 3 buah mangga Rp. 11.000

3. Seorang siswa membeli 2 buah jeruk dan 3 buah mangga Rp. 11.000,-
sedangkan harga 3 buah jeruk dan 2 buah mangga Rp. 9.000,- berapa
harga 4 buah jeruk dan 6 mangga ?

4. Salsa membeli 8 buah buku tulis dan6 buah pensil Rp. 14.400,00 harga 6
buah buku dan 5 buah pensil Rp. 11.200,00. Jumlah harga 5 buah buku
dan 8 buah pensil adalah

a. Selesaikan sistem persamaan tersebut dengan menggunakan
metode eliminasi

b. Apakah terdapat perbedaan jawaban dan penyelesaian dengan
menggunakan subsitusi dan penyelesaian dengan menggunakan
eliminasi

5. Putri membeli 3 buku dan 4 pensil dengan harga Rp 10.000, sedangkan
keesokan harinya Putri membeli 4 buku dan 2 pensil dengan harga Rp

9.000, berapakah harga 1 buku dan satu pensil.



Lampiran 3
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
1. Sistem persamaan linear dua variabel adalah kesatuan dari beberapa
persamaan linear dua variabel yang terdiri dari koefisien, variabel dan
konstanta.
2. Koefisien : 5 dan 6
Konstanta : 17

Variabel :xdany

3. 2x+3y=3.250 |3 6x + 9y = 9.750
3x + 2y =3.000 |2| 6x + 4y = 6.000 —
0 +5y=23.750
5y =3.750
y =3.750/5
y =750
2x + 3y = 3.250

2x + 3(750) = 3.250
2X + 2.250 = 3.250
2x = 3.250 — 2.250
2x = 1.000
x = 1.000/2
=500
4. 8x + 6y = 14.400

6x + 5y = 11.200



Berapakah nilai dari 5x + 8y=....
8x + 6y = 14.400 |3 24x + 18y = 43.200

6x + 5y = 11.200 [4] 24x + 20y = 44.800 —

0+ (-2y)=-1.600

-2y = -1.600
y = -1.600/-2
y =800

8x + 6y = 14.400
8x + 6(800) = 14.400
8x + 4.800 = 14.400
8x = 14.400 — 4.800
8x = 9600
X =9.600/8
x =1.200

5. x+2y=8dan2x-y=6

X+2y=82| 2x+4y=16

2X—-y=6|1 2Xx-y = 6-—
0-5y=10
y =10/5

y=2



Lampiran 5
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
1. 3dan 4 adalah koefisien
Buku dan pensil adalah variabel
7.400 adalah konstanta

2. 3x+4y=Rp10.000 4| 12x + 16y = 40.000

4y + 3y =Rp 11.000 [3| 12x + 9y = 33.000 -

0 +7y=7.000

y = 7000/7

y = 1000

3x + 4y = Rp. 10.000

3x + 4(1.000) = Rp.10.000

3x +4.000 = Rp.10.000

3x =10.000 —4.000

3x =6.000



X = 6.000/3

X = 2000

jadi harga satu jeruk adalah Rp2000 dan harga 1 mangga adalah

Rp1000

3. 2x+3y =11.000[3]  6x + 9y =33.000
3x +2y=9.000 |2 6x + 4y = 18.000-
0 +5y=15.000
y = 15.000/5
y = 3.000 (mangga)
2X + 3y = 11.000
2x + 3(3.000) = 11.000
2x +9.000 =11.000
2x = 11.000-9.000
2x = 2.000
x =2000/2
x =1.000 (jeruk)
Jadi jika 4 jeruk dan 6 mangga adalah
4 (1000) + 6 (3000) = 4.000 + 18.000
=22.000
4. 8x + 6y =14.400 |3 24x + 18y = 43.600

6x + 5y = 11.200 |4 24x + 20y = 44.800 —




0-2y =-800
y = 800/2

y =400 (pensil)

8X + 6y = 14.400
8x + 6(400) = 14.400
8x +2.400 =14.400
8x = 14.400 — 2.400
8x =12.000
x =12.000/8
x = 1.500(buku)
jadi jika 5 buku dan 8 pensil adalah
5( 1.500) + 8 (400) = 10.700
. Putri membeli 3 buku dan 4 pensil dengan harga Rp 10.000, sedangkan
keesokan harinya Putri membeli 4 buku dan 2 pensil dengan harga Rp
9.000, berapakah harga 1 buku dan satu pensil...
3x + 4y =10.000 4| 12x + 16y = 40.000

Ax+2y=9.000 |3  12x+6y=27.000 -

0+ 10y =13.000
10y = 13.000
y =13.000/10
y = 1.300(pensil)

3x + 4y =10.000



3x + 4(1.300) = 10.000
3x +5.200 = 10.000
3x = 10.000-5.2000
3x = 4.800
x =4.800/3
x = 1.600(buku)
jadi harga 1buku adalah Rp.1.600

dan harga 1 pensil adalah Rp 1.300
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LAMPIRAN 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Swasta NU Malintang Jae
Mata Pelajaran : Matematika ( Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)
Kelas/Semester : VII/ 2 (kelas eksperimen)
Alokasi Waktu : 6 X 40menit

A. Kompetensi Inti

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berintekrasi secara
efektif sesuai dengan perkembangan lingkungan alam sekitar, bangsa,
Negara, dan kawasan nasional.

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual,
konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan
spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,dan menyaji

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, dan komunikatif,
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dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Dasar

Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan cara

penyelesaiannya.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menjelaskan pengertian sistem persamaan linear dua variabel, jenis-jenis

metode penyelesaiannya dan menyelesaikan soal menggunskan metode

eliminasi dan subsitusi.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan :

e Siswa mampu memahami dan menjelaskan kembali mengenai
pengertian sistem persamaan linear dua variabel.

e Siswa mampu menyelesaikan soal dengan metode penyelesaian
eliminasi dan subsitusi.

Materi Pembelajaran

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah. Tanya jawab, dan Pemberian tugas.

Media Pembelajaran

Media : Papan Tulis,Spidol dan Penggaris

Sumber Belajar

Buku Paket kelas VIII dan LKS
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Pertemuan ke-1
I. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
e Apersepsi
a. Guru menggucapkan salam ketika memasuki kelas
b. Guru menjelaskan mengenai pembelajaran yang akan
dilaksanakan
c. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
e Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan membantu
siswa dapat menyelesaikan soal-sal yang ada dalam kehidupan
sehari-hari mengenai SPLDV.
2. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Guru menunjukkan benda-benda yang ada disekitar mereka yang
sering digunakan dikehidupan sehari-hari, dan meminta siswa
menyebutkan benda-benda yang berada disekitar mereka yang
berhubungan dengan SPLDV (Contruktivisme).

2. Siswa menyebutkan benda-benda yang sering mereka gunakan baik
disekolah maupun diluar sekolah, seperti buku, pensil, kertas dan
lain sebagainya (Inquiry).

3. Guru menanyakan kepada siswa tentang perbedaan manfaat dari

benda tersebut (Questions).
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4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Kelompok siswa
diberikan permasalahan kontekstual mengenai unsur-unsur
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel, lalu siswa
diminta mencari solusinya secara berkelompok, setiap siswa
mengekplorasi pengetahuan dengan cara memaparkan pengetahuan
yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan (Learning
Community).

5. Perwakilan salah satu kelompok menunjukkan dan menjelaskan
hasil diskusinya kedepan kelas. Melalui interaksi siswa diajak
membahas permasalahan yang disajikan dengan menunjukkan
benda tersebut (modeling).

6. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok
yang telah menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kedepan.

7. Guru mengkomfirmasi penyampaian siswa yang belum tepat dan
menjelaskan kembali (Reflection).

8. Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan memberikan
penilaian ( Authentic Assesment).

Penutup (10 menit)

Dalam kegiatan penutup, guru :

a. Guru meminta siswa menjelaskan kembali pelajaran hari ini.

b. Guru merangkum kembali hasil penjelasan siswa dan materi yang

telah didiskusikan serta memberikan pekerjaan rumah.
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c. Guru menginstruksikan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya.
Pertemuan ke-2

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan (10 menit)

e Apersepsi
a. Guru menggucapkan salam ketika memasuki kelas
b. Guru menjelaskan mengenai pembelajaran yang akan

dilaksanakan
c. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

e Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan membantu siswa
dapat menyelesaikan soal-sal yang ada dalam kehidupan sehari-hari
mengenai SPLDV.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Guru menunjukkan benda-benda yang ada disekitar mereka yang
sering digunakan dikehidupan sehari-hari, dan meminta siswa
menyebutkan benda-benda yang berada disekitar mereka yang
berhubungan dengan SPLDV dan apa kegunaan dalam kehidupan
mereka (Contruktivisme).

2. Siswa menyebutkan defenisi SPLDV dan jenis-jenis penyelesaian

yang ada dalam SPLDV (Inquiry).
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3. Guru menanyakan kepada siswa tentang pemahaman yang mereka
ketahui tentang penyelesaian SPLDV (Questions).

4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Kelompok siswa diberikan
permasalahan kontekstual mengenai unsur-unsur penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel, lalu siswa diminta mencari solusinya
secara berkelompok, setiap siswa mengekplorasi pengetahuan dengan
cara memaparkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
permasalahan (Learning Community).

5. Perwakilan salah satu kelompok menunjukkan dan menjelaskan hasil
diskusinya kedepan kelas. Melalui interaksi siswa diajak membahas
permasalahan yang disajikan dengan menunjukkan benda tersebut
(modeling).

6. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok yang

telah menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kedepan.

7. Guru mengkomfirmasi penyampaian siswa yang belum tepat dan

menjelaskan kembali (Reflection).

8. Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan memberikan penilaian

( Authentic Assesment).

Penutup (10 menit)

Dalam kegiatan penutup, guru :

a. Guru meminta siswa menjelaskan kembali pelajaran hari ini.

b. Guru merangkum kembali hasil penjelasan siswa dan materi yang

telah didiskusikan serta memberikan pekerjaan rumah.
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c. Guru menginstruksikan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.

Pertemuan ke-3

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan (10 menit)

e Apersepsi
d. Guru menggucapkan salam ketika memasuki kelas
e. Guru menjelaskan mengenai pembelajaran yang akan

dilaksanakan
f.  Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

e Motivasi
Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan membantu siswa
dapat menyelesaikan soal-sal yang ada dalam kehidupan sehari-hari
mengenai SPLDV.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Guru menunjukkan benda-benda yang ada disekitar mereka yang
sering digunakan dikehidupan sehari-hari, dan meminta siswa
menyebutkan benda-benda yang berada disekitar mereka yang
berhubungan dengan SPLDV (Contruktivisme).

2. Siswa menyebutkan jenis-jenis penyelesaian yang ada dalam sistem

persamaan linear dua variabel (Inquiry).



3. Guru menanyakan kepada siswa tentang perbedaan menyelesaikan
menggunakan subsitusi dan eliminasi (Questions).

4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Kelompok siswa diberikan
permasalahan kontekstual mengenai unsur-unsur penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel, lalu siswa diminta mencari solusinya
secara berkelompok, setiap siswa mengekplorasi pengetahuan dengan
cara memaparkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
permasalahan (Learning Community).

5. Perwakilan salah satu kelompok menunjukkan dan menjelaskan hasil
diskusinya kedepan kelas. Melalui interaksi siswa diajak membahas
permasalahan yang disajikan dengan menunjukkan benda tersebut
(modeling).

6. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok
yang telah menjelaskan hasil diskusi kelompoknya kedepan.

7. Guru mengkomfirmasi penyampaian siswa yang belum tepat dan
menjelaskan kembali (Reflection).

8. Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan memberikan
penilaian ( Authentic Assesment).

Penutup (10 menit)

Dalam kegiatan penutup, guru :

d. Guru meminta siswa menjelaskan kembali pelajaran hari ini.

e. Guru merangkum kembali hasil penjelasan siswa dan materi yang

telah didiskusikan serta memberikan pekerjaan rumah.
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f.  Guru menginstruksikan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.

J. Penilaian Hasil Belajar
1. Sikap : pengamatan perubahan tingkah laku

2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Matematika
Hasanuddin, S. Pd. | Rukiyah, S.Pd

Peneliti

Ika Rosdianti Tambunan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol)
Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Subulussalam Kotanopan
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Alokasi Waktu  : 6 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti

e KI-1: menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

e KI-2 : menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai  dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

e KI-3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif padatingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KI-4 : menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi dasar

Indikator

1.1 Menentukan perbandingan dua
besaran dengan satuan yang sama

dan berbeda .

. menentukan perbandingan dua

besaran dengan satuan yang sama

. menentukan perbandingan

dengan satuan yang berbeda

2.1 Menyelesaikan masalah

perbandingan

. menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan perbandingan

senilai

. menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan perbandingan

berbalik nilai

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :

¢ Menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama

e Menentukan perbandingan dengan satuan yang berbeda

e menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai

e Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik

nilai
D. Materi Pembelajaran

Materi pokok : perbandingan



E. Metode Pembelajaran
metode : ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas
F. Media Pembelajaran
Media: Papan tulis, spidol, penggaris
G. Sumber Belajar
Buku paket kelas VII dan LKS
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke -1
No Aktivitas Kegiatan Guru Alokasi
Waktu
1. | Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa | 10 Menit

dengan menyapa dan memberi salam.

2. Sebelum belajar, guru mengarahkan
siswa berdo’a bersama yang dipimpin
oleh salah seorang peserta didik dengan
penuh khidmat.

3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik
dengan memeriksa kehadiran, kerapian
pakaian, tempat duduk.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

5. Memberikan motivasi pentingnya

mengetahui materi perbandingan

87



Kegiatan Inti

9. Mengulas materi yang relevan atau
materi yang sebelumnya yang terkait
dengan materi yang akan dibahas.

10. Guru menjelaskan materi tentang
perbandingan dua besaran dengan
satuan yang sama dan satuan berbeda.

11. Siswa diberikan kesempatan
bertanya seputar materi yang belum
jelas

12. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mencatat hal-hal penting
dari penjelasan.

13. Guru meminta siswa  untuk
mengerjakan soal yang telah disiapkan
guru

14. Guru membahas soal latihan

15. Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah

dipelajari

60 Menit

Penutup

1. Guru memberikan PR kepada siswa

2. Mengarahkan siswa untuk bersama-

10 Menit
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sama menutup pelajaran dengan

berdo’a.

Pertemuan ke-2
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No

Aktivitas

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

Kegiatan Awal

. Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa

dengan menyapa dan memberi salam.

. Sebelum belajar, guru mengarahkan

siswa berdo’a bersama yang dipimpin
oleh salah seorang peserta didik dengan

penuh khidmat.

. Guru memeriksa kesiapan peserta didik

dengan memeriksa kehadiran, kerapian
pakaian, tempat duduk.
Menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

Memberikan motivasi pentingnya
mengetahui materi perbandingan

senilai

10 Menit

Kegiatan Inti

Mengulas materi yang relevan atau

materi yang sebelumnya yang terkait

60 Menit




4.

16.

dengan materi yang akan dibahas.
Guru menjelaskan materi tentang

perbandingan senilai

. Siswa diberikan kesempatan bertanya

seputar materi yang belum jelas
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mencatat hal-hal penting

dari penjelasan.

. Guru meminta siswa untuk

mengerjakan soal yang telah disiapkan

guru

. Guru membahas soal latihan

. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya mengenai
pembahasan soal latihan yang kurang
dipahami.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah

dipelajari

Penutup

1.

2.

Guru memberikan PR kepada siswa

Guru menyampaikan materi yang akan

10 Menit
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dipelajari pada pertemuan berikutnya
Mengarahkan siswa untuk bersama-
sama menutup pelajaran dengan

berdo’a.

Pertemuan ke-3

No Aktivitas Kegiatan Guru Alokasi
Waktu
1. | Kegiatan Awal . Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa 10 Menit

dengan menyapa dan memberi salam.

. Sebelum belajar, guru mengarahkan

siswa berdo’a bersama yang dipimpin
oleh salah seorang peserta didik dengan

penuh khidmat.

. Guru memeriksa kesiapan peserta didik

dengan memeriksa kehadiran, kerapian
pakaian, tempat duduk.
Menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.

Memberikan motivasi pentingnya
mengetahui materi perbandingan

berbalik nilai.
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Kegiatan Inti

. Mengulas materi yang relevan atau

materi yang sebelumnya yang terkait

dengan materi yang akan dibahas.

. Guru menjelaskan materi tentang

perbandingan berbalik nilai

. Siswa diberikan kesempatan bertanya

seputar materi yang belum jelas

. Guru memberi kesempatan kepada

siswa untuk mencatat hal-hal penting

dari penjelasan.

. Guru meminta siswa untuk

mengerjakan soal yang telah disiapkan

guru

. Guru membahas soal latihan

. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya mengenai
pembahasan soal latihan yang kurang

dipahami.

. Guru memberikan penguatan kepada

siswa apabila ada kesalahan dalam

menyelesaikan soal

. Guru membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah

60 Menit

92



dipelajari

Penutup

. Guru memberikan PR kepada siswa

. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

. Mengarahkan siswa untuk bersama-

sama menutup pelajaran dengan

berdo’a.

10 Menit

I.  Penilaian Hasil Belajar

1. Sikap

: pengamatan perubahan tingkah laku

2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hasanuddin, S. Pd. |

Guru Mata Pelajaran Matematika

Rukiyah, S.Pd

Peneliti

Ika Rosdianti Tambunan
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Lampiran 7
HASIL UJI VALIDITAS PRETEST
Correlations
Soal 1 [ Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 Skor
Pearson 1| .770™| 6587 .8397| .770”| .888"
Correlation
5081 sig. (2-tailed) 001| .008] .000| 001 000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 770" 1| 8217 .8307| .8447| 937"
Soal 2 Correlation
-~ Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 6587 .821" 1| 6867 .8317| .869
Soal 3 Correlation
— Sig. (2-tailed) .008 .000 .005 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 8397 | .8307| .686 1| 8347 922"
Soal 4 Correlation
- Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 7707 8447 8317 834" 1| .940™
Soal 5 Correlation
= Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 8887 | 9377 8697 | 9227 .940” 1
Correlation
Skor . .
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8
HASIL UJI VALIDITAS POSTTEST
Correlations
Soal 1 | Soal 2 Soal 3 Soal 4 |Soal 5 | Skor
Pearson 1 541" 5467 .7147| .8037| .828"
Correlation
5081 sig. (2-tailed) 037 035 003| .000| .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 541" 1 582°| 7637 .7307| .832"
Soal 2 C_orrelatic_)n
— Sig. (2-tailed) .037 .023 .001| .002| .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 546" 582" 1 600°| .6997| .786"
Soal 3 Correlation
— Sig. (2-tailed) .035 023 .018| .004| .001
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 714 763" 600" 1| 9217 926
Soal 4 Correlation
— Sig. (2-tailed) .003 .001 018 .000| .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 803" 7307 6997 9217 1| 963
Soal 5 Correlation
= Sig. (2-tailed) .000 .002 .004 .000 .000
N 15 15 15 15 15 15
Pearson 828" 832" 7867 926 | 9637 1
Correlation
Skor . .
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000| .000
N 15 15 15 15 15 15

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 9

RELIABEL PRETEST

Alpha

Cronbach's

N of Items

948

RELIABEL POSTTEST

Cronbach's

Alpha

N of Items

918
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN PRETEST

No N_ama Butir Soal
Siswa 1 2 3 4 5| Skor | Nilai
1 siswa 11 4 4 4 4 4 20 100
2 siswa 14 4 4 4 4 4 20 100
3 siswa 5 3 4 3 4 4 18 90
4 siswa 12 4 4 3 3 4 18 90
5 siswa 1 4 3 3 4 4 18 90
6 siswa 9 4 4 4 3 3 18 90
7 siswa 15 3 3 3 4 3 16 80
8 siswa 7 3 2 3 3 4 15 75
9 siswa 3 1 2 3 1 2 9 45
10 siswa 4 2 1 2 2 1 8 40
11 siswa 13 3 1 1 2 1 8 40
12 siswa 6 1 2 1 2 1 7 35
13 siswa 10 1 1 2 1 2 7 35
14 siswa 2 1 1 2 1 1 6 30
15 siswa 8 2 1 1 1 1 6 30
Jumlah 40 37 39 39 39 194 970
Rata-Rata
2.67 2.47 2.60 2.60 2.60
skor maks
4 4 4 4 4
Tingkat Kesukaran
0.67 0.62 0.65 0.65 0.65
Kriteria
SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG




Lampiran 10
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES PRETEST

_ mean

1. IK=

smax
_ 267
T4
= 0,67 (sedang)

_ mean

2. IK=

smax
_ 247
T oa
= 0,62 (sedang)

_ mean

3. IK

smax
_ 260
-
= 0,65 (sedang)

_ mean

4. IK=

smax
_ 260
T4
= 0,65 (sedang)

_ mean

5. IK=

s.max
_ 2,60
4

= 0,65 (sedang)



ANALISIS TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN POSTTEST
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No | Nama Siswa Butir Soal Skor | Nilai
1 2 3 4 5
1 siswa 1 3 3 4 4 4 18 90
2 Siswa 2 3 4 3 4 4 18 90
3 siswa 3 2 4 3 4 4 17 85
4 siswa 4 2 4 4 3 4 17 85
5 siswa 5 2 3 4 4 4 17 85
6 siswa 6 3 4 4 3 3 17 85
7 siswa 7 4 2 3 3 4 16 80
8 siswa 8 3 3 2 4 4 16 80
9 siswa 9 2 2 2 2 2 10 50
10 siswa 10 1 1 3 2 2 9 45
11 siswa 11 1 2 2 2 1 8 40
12 siswa 12 1 2 1 2 2 8 40
13 siswa 13 1 2 2 1 1 7 35
14 siswa 14 1 2 1 2 1 7 35
15 siswa 15 1 1 2 1 1 6 30
Jumlah 30 39 40 41 41 191 955
Skor Maks 4 4 4 4 4
Rata-Rata 2.00 2.60 2.67 2.73 2.73
Tingkat Kesukaran 0.50 0.65 0.67 0.68 0.68
Kriteria SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG
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Lampiran 11

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES POSTTEST

_ mean

1. IK=

smax
_ 200
T4
= 0,50 (sedang)

_ mean

2. IK=

smax
_ 260
T oa
= 0,65 (sedang)

_ mean

3. IK

smax
_ 267
-
= 0,67 (sedang)

_ mean

4. IK=

smax
_ 273
T4
= 0,68 (sedang)

_ mean

5. IK=

s.max
_ 2,73
4

= 0,68 (sedang)



Lampiran 12
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PERHITUNGAN DAYA BEDA PRETEST

= 0,51 (baik)

2. DB =A%
7

_ 3,50-1,29
4

16
4

= 0,55 (cukup)

3. DB :SA;SB
Ja

_338-171
4

24
4

= 0,42 (baik)

4. DB =2
Ja

_ 3,62-1,43
4

2
4

= 0,55 (baik

5. DB = A=
Ja

_ 3,75-1,29
4

24
4

0,62 (baik)



TABEL ANALISIS DAYA BEDA PRETEST
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No N.ama Butir Soal o
Siswa 1 2 3 4 5 Skor Nilai
1 siswa 11 4 4 4 4 4 20 100
2 siswa 14 4 4 4 4 4 20 100
3 siswa 5 3 4 3 4 4 18 90
4 siswa 12 4 4 3 3 4 18 90
5 siswa 1 4 3 3 4 4 18 90
6 siswa 9 4 4 4 3 3 18 90
7 siswa 15 3 3 3 4 3 16 80
8 siswa 7 3 2 3 3 4 15 75
9 siswa 3 1 2 3 1 2 9 45
10 siswa 4 2 1 2 2 1 8 40
11 siswa 13 3 1 1 2 1 8 40
12 siswa 6 1 2 1 2 1 7 35
13 siswa 10 1 1 2 1 2 7 35
14 siswa 2 1 1 2 1 1 6 30
15 siswa 8 2 1 1 1 1 6 30
Jumlah 40 37 39 39 39 194 970
skor maks 4 4 4 4 4
rata-rata atas 3.63 3.50 3.38 3.62 3.75
rata-rata bawah 1.57 1.29 1.71 1.43 1.29
daya pembeda 0.51 0.55 0.42 0.55 0.62
Kriteria BAIK | BAIK | BAIK | BAIK | BAIK
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Lampiran 13
PERHITUNGAN DAYA BEDA POSTEST
1. DB =
Ja
_2,75-1,14
- 4
= 0,40 (baik)
2. DB= Sa-sp
Ja
_3,38-1,71
- 4
= 0,42 (baik)
3. DB=2=%
Ja
_3,38-1,86
- 4
= 0,38 (cukup)
4, DB=2s
Ja
_3,62-1,71
- 4
= 0,48 (baik)
5. DB =z
Ja
_3,88-1,43
- 4

= 0,61 (baik)



TABEL ANALISIS DAYA BEDA POSTTEST
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No N_ama Butir Soal
Siswa 1 2 3 4 5 Skor | Nilai
1 siswa 11 3 3 4 4 4 18 90
2 siswa 7 3 4 3 4 4 18 90
3 siswa 14 2 4 3 4 4 17 85
4 siswa 12 2 4 4 3 4 17 85
5 siswa 15 2 3 4 4 4 17 85
6 siswa 4 3 4 4 3 3 17 85
7 siswa 1 4 2 3 3 4 16 80
8 siswa 9 3 3 2 4 4 16 80
9 siswa 8 2 2 2 2 2 10 50
10 siswa 13 1 1 3 2 2 9 45
11 siswa 5 1 2 2 2 1 8 40
12 siswa 6 1 2 1 2 2 8 40
13 siswa 10 1 2 2 1 1 7 35
14 siswa 2 1 2 1 2 1 7 35
15 siswa 3 1 1 2 1 1 6 30
Jumlah 30 39 40 41 41 191 955

skor maks 4 4 4 4 4

rata-rata

atas 2.75 3.38 3.38 3.625 | 3.88

rata-rata

bawah 1.14 1.71 1.86 1.71 1.43

daya

pembeda 0.40 0.42 0.38 0.48 0.61

Kriteria BAIK | BAIK | CUKUP | BAIK | BAIK




Lampiran 14

NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

NN X | X
1 SISWA 1 75 5625
2 SISWA 2 65 4225
3 SISWA 3 65 4225
4 SISWA 4 60 3600
5 SISWA 5 60 3600
6 SISWA 6 60 3600
7 SISWA 7 50 2500
8 SISWA 8 50 2500
9 SISWA 9 50 2500
10 | SISWA 10 50 2500
11 | SISWA11 50 2500
12 | SISWA 12 50 2500
13 | SISWA13 50 2500
14 | SISWA 14 45 2025
15 | SISWA 15 45 2025
16 | SISWA 16 45 2025
17 | SISWA 17 40 1600
18 | SISWA 18 40 1600
19 | SISWA 19 40 1600
20 | SISWA 20 35 1225
21 | SISWA?21 30 900
JUMLAH 211

55375
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Lampiran 15

NILAI PRETEST KELAS KONTROL

NO SNIg\VI\Cﬁ X X2
SISWA 1 -0 4900

2 SISWA 2 65| 3600

3 SISWA 3 60 [ 3600

4 SISWA 4 60 [ 3600

) SISWA5 60 | 3600

6 SISWA 6 60 | 3600

7 SISWA 7 60 [ 3600

8 SISWA 8 60 | 3600

9 SISWA 9 55| 3025

10 | SISWA 10 55| 3025
11 | SISWA 11 55| 3025
12 | SISWA 12 55| 3025
13 | SISWA13 55| 3025
14 | SISWA 14 50 [ 2500
15 | SISWA 15 50 [ 2500
16 | SISWA 16 50| 2500
17 | SISWA 17 50 [ 2500
18 | SISWA 18 50| 2500
19 | SISWA19 45 | 2025
20 | SISWA 20 45 | 2025
21 | SISWA?21 40 [ 1600

JUMLAH 1150 63375
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Lampiran 16

NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

NO Sowa | x| xe
1 SISWA 1 100 1000
2 SISWA 2 95| 9025
3 SISWA 3 90 | 8100
4 SISWA 4 90 | 8100
5 SISWA5 90 | 8100
6 SISWA 6 85| 7225
7 SISWA 7 85| 7225
8 SISWA 8 85| 7225
9 SISWA 9 85| 7225
10 | SISWA 10 85| 7225
11 | SISWA 11 85| 7225
12 | SISWA 12 85| 7225
13 | SISWA 13 80 | 6400
14 | SISWA 14 80 | 6400
15 | SISWA 15 80 | 6400
16 | SISWA 16 80 | 6400
17 | SISWA 17 80 | 6400
18 | SISWA 18 75| 5625
19 | SISWA 19 75| 5625
20 | SISWA 20 70 | 5625
21 | SISWA?21 70 | 5625
JUMLAH 1750 | 139400
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Lampiran 17

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

O Siswa | x| xe
1 SISWA 1 80 6400
2 SISWA 2 80 | 6400
3 SISWA 3 80 | 6400
4 SISWA 4 80 | 6400
5 SISWA5 75| 5625
6 SISWA 6 75| 5625
7 SISWA 7 75| 5625
8 SISWA 8 75| 5625
9 SISWA 9 70 | 4900
10 | SISWA 10 70 | 4900
11 | SISWA 11 70 | 4900
12 | SISWA12 70 | 4900
13 | SISWA 13 65 | 4225
14 | SISWA 14 65 | 4225
15 | SISWA15 65 | 4225
16 | SISWA 16 65 | 4225
17 | SISWA 17 60 | 3600
18 | SISWA 18 60 | 3600
19 | SISWA 19 55| 3025

20 | SISWA 20 55| 3025

21 | SISWA?21 55| 3025

JUMLAH 1750 | 100875
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Lampiran 18

DESKRIPSI DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN

Valid

‘Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
ariance

Range

Minimum

Maximum

Sum

21

54.76
55.00
60
7.155
51.190
30

40

70
1150

DESKRIPSI DATA PRETEST KELAS KONTROL

Valid
|
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
ariance

Range

Minimum

Maximum

Sum

21

0

50.24
50.00
50
10.895
118.690
45

30

75

1055
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Lampiran 19

DESKRIPSI DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Valid
‘Missing
Mean
Median
Mode

Std. Deviation
\Variance
[Range
Minimum
Maximum
Sum

21

0
83.33
85.00

85
1472
55.833
30

70

100
1750

DESKRIPSI DATA POSTTEST KELAS KONTROL

Valid 21
Missing 0
Mean 68.81
Median 70.00
Mode 65°
Std. Deviation 8.501
\Variance 72.262
Range 25
Minimum 55
Maximum 80
Sum 1445
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Lampiran 20

HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (PRETEST)

111

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. [Statisti | df
Cc
pretest kelas 223 21 .008 957 21
Inilai pretest eksperimen
pretest kelas kontrol 149 21| 2007 .958| 21
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Kelas Shapiro-Wilk
pretest kelas eksperimen 451
nilai pretest
pretest kelas control .482
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Lampiran 21

HASIL UJI NORMALITAS DATA AKHIR (POSTTEST)

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Kelas Smirnov®
Statistic | df |Sig. | Statistic | df
pretest kelas eksperimen 1741 21(.098 .952 21
[nilai pretest : . .
P pretest kelas kontrol 148 21 209 916 21

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kelas Shapiro-
Wilk
Sig.
pretest kelas eksperimen .365
nilai pretest
pretest kelas control .071
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Lampiran 22

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA AWAL (PRETEST)

Test of Homogeneity of Variances

nilai pretest
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
1.736 1 40 195

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR (POSTTEST)

Test of Homogeneity of Variances

nilai posttest

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
942 1 40 .338




Lampiran 23

HASIL ANALISIS DATA AWAL (PRETEST)

114

Hasil Analisis Independent Sampel T Test Menggunakan SPSS 21

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. T df
Equal variances assumed 1.736 .195 1.591 40
nilai pretest
Equal variances not assumed 1.591 | 34.546
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) Difference | Difference
Equal variances assumed .120 -4.524 2.844
nilai pretest
Equal variances not assumed 121 -4.524 2.844

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Difference
Lower Upper
Equal variances assumed -10.272 1.225
nilai pretest
Equal variances not assumed -10.301 1.253




Lampiran 23

Hasil Analisis Independent Sampel T Test Menggunakan SPSS 21

HASIL ANALISIS DATA AWAL (PRETEST)

115

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
ilai posttest kelas eksperimen 21 83.3 10.895 2.377
nilal pretest posttest kelas control 21 68.8 7.155 1.561
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of | t-test for Equality of Means
Variances

F Sig. df

Equal variances assumed .942 .338 5.881 40
nilai pretest

Equal variances not assumed 5.881 39.353

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference
Equal variances assumed .000 14.524 2.470
nilai pretest
Equal variances not assumed .000 14.524 2.470




116

Lampiran 24
UJI KESAMAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA

Analisis data yang digunakan adalah uji-t

X1—X2

thitung -
(n1_1)s%+(n2_1)§2 ( 1, 1)
1
ni4nz— 2 nig nz

t B 54,69—-50,24
hitung (21-1)51,19+(21-1)118,69 , 1 1
21+21-2 Grtar
t 3 3,52
hitung (20)51,19+(20)118,69 2
40 (21)

_ 3,52

thitung - V7,98

t _ 3,52
hitung 2.82
thitung = 1,24

dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiung = 1,24 dengan
peluang 5% dan dk = (21+21)-2 = 40 diperoleh type = 2,021 sehingga diperoleh
kesimpulan Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini berangkat dari

awal situasi yang sama.



Lampiran 25

Hasil Analisis Independent Sampel T Test Menggunakan SPSS 21

HASIL ANALISIS DATA AWAL (PRETEST)

117

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
ilai posttest kelas eksperimen 21 83.3 10.895 2.377
nilal pretest posttest kelas control 21 68.8 7.155 1.561
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of | t-test for Equality of Means
Variances

F Sig. df

Equal variances assumed .942 .338 5.881 40
nilai pretest

Equal variances not assumed 5.881 39.353

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference
Equal variances assumed .000 14.524 2.470
nilai pretest
Equal variances not assumed .000 14.524 2.470
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Lampiran 26
UJI PERBEDAAN RATA-RATA HASIL BELAJAR SISWA

X1—X3

thitung
\/(nl_l)s%ﬂnz_l)gz ( 1,1 )

+
ni4Nn2— 2 nig np

83,33—-68,81

(21—1)55,83+(21—1)72,26( 11
21+421-2 21 ' 21

thitung =

14,52

(20)55,83+(20)72,26 (i)
40 21

thitung =

t _ 14,52
hitung — 6,0842

_ 14,52
2,466

thitung
thitung = 5,888
dari perhitungan uji perbedaan rata-rata diperoleh thiwng = 5,888 dengan

peluang 5% dan dk = (21+21)-2 = 40 typ = 2.021 sehingga Ha diterima, artinya

adanya perbedaan rata-rata eksperimen dan kontrol.
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